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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas berkat
dan rahmat-nya, sehingga Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Balangan Tahun 2025 ini, dapat diselesaikan sesuai dengan aturan
dan tepat waktu.

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan ini sebagai bentuk implementasi Peraturan
Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan
Sistem Akuntabilitasi Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Narkotika

Nasional.

Dokumen Rencana Kerja Tahunan 2025 ini memberikan gambaran terhadap
rencana tingkat capaian kinerja tahunan, sasaran dan seluruh indikator kinerja kegiatan
yang dilakukan selama 1 (satu) Tahun dan bertujuan untuk mencapai visi dan misi Badan
Narkotika Nasional Kabupaten Balangan.

Dalam penyusunan dokumen ini tentunya masih perlu ada perbaikan untuk
menuju kesempurnaan dan menjadi tugas ke depan bagaimana mewujudkan laporan
kinerja sesuai dengan sistem akuntabilitas kinerja Instansi pemerintahan yang telah
ditetapkan sebagai bagian dari pelaksanaan reformasi birokrasi dan zona integritas
berdasarkan data dan informasi secara akuntabel serta menjadi wajah secara

keseluruhan dari Kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan

Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat serta dapat dipedomani sebagai acuan

peningkatan kinerja pada Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan.




DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt ettt ettt e et e e e et e et e e e et e aaaeeeees i
D I 2 Y PRSP UPPPRPRR iii
BAB | PENDAHULUAN. ..o ittt ettt ettt e et et et et e e e e e e e e e e e e teeaeateaaeraaeaeees 4
A. KONDISIUMUDM ...t 4
1) PeIMASAIANEAIN. .....ceeiititiiiee e nnnne 4
2. HASIH EVAIUASI ... 5
3) ldentifikasi Potensi dan TantanQan ..........cooooeiiiiiiiieiee e 8
B. LANDASAN HUKUM.....coiiiiiiiii e 9
BAB Il KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL........covtiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 11
YN M V1TV = T @ o = T 1T ) PRSPPI 11
B. Arah Kebijakan dan Strategi Operasional................ccooviiiiiiiiiiiiiiiiiii e 12
BAB IIl RENCANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN_BNNK BALANGAN TAHUN 2025
......................................................................................................................................................... 14
BAB IV PENUTUP ...t 17
Lampiran | Matrik Rencana Volume Rincian Output Badan Narkotika Nasional Kabupaten
Balangan Tahun 2025.........i i e e e e e e e et a e e e e e e e e e ettt e e e e e e e arraa 18
Lampiran Il PROGRAM PRIORITAS NASIONAL BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN
BALANGANTAHUN 2025 ... .ottt 20



BAB |
PENDAHULUAN

A. KONDISI UMUM

1) Permasalahan

Luas wilayah Kabupaten Balangan adalah 1.819,75 km? yang terdiri
dari 8 Kecamatan dan 157 Desa / Kelurahan, dengan jumlah penduduk
sebanyak 130.355 Jiwa. Letak Geografis Kabupaten Balangan cukup
strategis karena dilalui lintas oleh Trans Kalimantan dan berpeluang besar
untuk berkembang menjadi kota persinggahan bagi perjalanan dari
Banjarmasin ke Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Kabupaten
Balangan terletak di bagian utara Provinsi Kalimantan Selatan pada garis
114°50°’31-115°50°24 bujur timur dan 2°1’31- 2°35’58 lintang selatan.

Wilayah Kabupaten Balangan Sebagian besar merupakan daerah
pegunungan sehingga masih ada beberapa daerah yang sulit terjangkau
dengan keterbatasanan sarana dan prasarana yang dimiliki serta jumlah
SDM yang masih kurang yang hanya terdiri dari 7 (enam) orang ASN, 1
(satu) anggota polri dan 14 (empat belas) orang PPNPN, masih kurangnya
kesadaran para pecandu narkotika untuk berobat secara rutin dalam
mengikuti kegiatan konseling membuat kurang efektifnya dalam pemulihan
serta belum adanya Balai Rehabilitasi Rawat Inap terdekat.

Upaya yang sudah dilakukan dalam menanggulangi permasalahan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika di daerah kabupaten

Balangan yaitu melalui penguatan sistem pencegahan atau penangkalan dini



peredaran narkoba dengan cara peningkatan penyebarluasan informasi
P4AGN, pemanfaatan media inovatif baik elektronik maupun non elektronik,
melakukan penyuluhan Kkeliling diseluruh Kabupaten Balangan serta
melakukan home visit pada klien penyalahguna Narkotika.

Dengan terbitnya DIPA Tahun Anggaran 2024, Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Balangan yang merupakan Unit Kerja Vertikal yang ada
di Wilayah berkewajibanuntuk membuat Rencana Kerja.

Rencana Kerja merupakan suatu dokumen resmi yang disusun oleh
BNN Kabupaten Balangan dengan mengacu pada Renstra BNN dan
Rencana Program Kerja BNN Kabupaten Balangan Tahun 2025-2029.
Rencana Program Kerja ini memuat sasaran strategis Indikator Kinerja
Utama, targetdan pendanaan yang digunakan untuk mencapai program

kegiatan selama satu tahun.

. Hasil Evaluasi

Dalam melakukan percepatan Program P4GN Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Balangan berinovasi dengan melakukan Kerjasama
dengan Pemerintah Daerah dan beberapa Kepala Desa serta dengan
Sekolah-Sekolah dari Tingkat Menengah sampai dengan Tingkat Atas.
Kebijakan BNN untuk mencegah dan menangkal peredaran gelap narkotika
di daerah Kabupaten yaitu dengan membentuk desa bersih narkoba
(Bersinar). Desa Bersinar yang terbentuk di Kabupaten Balangan pada
tahun 2024 sebanyak 2 Desa yaitu Desa Inan dari Kecamatan Paringin
Selatan dan Desa Mantimin Kecamatan Batumandi, terbentuknya Desa

Bersinar di Kabupaten Balangan didasarkan pada SK Bupati Nomor

5



188.45/181/Kum Tahun 2024 pada tanggal 08 Januari 2024. Selain itu
juga dibentuk relawan pada Desa Bersinar sebanyak 5 orang padamasing-
masing Desa, serta pembentukan Agen Pemulihan Sebanyak 5 orang pada
masing-masing Desa, Pembentukan Penggiat Anti Narkoba juga dilakukan
oleh BNNK Balangan di 2 Lingkungan seperti Lingkungan Pendidikan
sebanyak 30 orang dan masyarakat sebanyak 30 Orang.

Dalam rangka mendorong peningkatan upaya pemulihan
penyalahgunaan Narkotika BNN juga menginisiasi konsep Rehabiitasi
berbasis masyarakat dengan membentuk Unit Rehabilitasi Berbasis
Masyarakat (IBM). Pada BNN Kabupaten Balangan terbentuk 1 (satu) Unit
IBM yaitu Unit IBM Desa Inan Kecamatan Paringin Selatan sebanyak 5 (lima)
orang dan dari Desa Mantimin Kecamatan Batumandi sebanyak 5 (lima)
orang dalam hal ini sekaligus melaksanakan strategi alternatif peningkatan
aksesibilitas dan penyediaan Layanan Rehabilitasi bagi kalangan
penyalahguna narkotika coba pakai atau kalangan pemula.

Kinerja Tahun Anggaran 2024, secara garis besar telah mencapaitarget
yang ditetapkan. Capaian Kinerja BNN Kabupaten Balangan pada tahun 2024
menggunakan pengukuran kinerja yang dilakukan berdasarkan indikator
output, indikator kinerja, target, realisasi dan capaiannya melalui 8 (delapan)

indikator yang ada dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut :

1. Indeks Ketahanan Diri Remaja terhadap Penyalahgunaan Narkoba adalah
sebesar 51,04 dari 57,21 yang ditargetkan dengan persentasi capaian

kinerja 89% dengan kategori “TINGGI”



2.Indeks Ketahanan Keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba adalah
sebesar 86,518 dari 89,196 yang ditargetkan dengan persentasi capaian
kinerja 96,99% dengan kategori “TINGGI”

3.Indeks Kemandirian Partisipasi Masyarakat dalam penanganan P4GN adalah
sebesar 3,37 dari 3,34 yang ditargetkan dengan persentasi capaian kinerja
100,89% dengan kategori "SANGAT MANDIRI”

4. Jumlah Persentasi Penyalahguna dan/atau Pecandu Narkotika yang
Mengalami Peningkatan Kualitas Hidup sebanyak 94.32% dengan target
68% dengan capaian kinerja 138,7%.

5. Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM yang Terlatih sebanyak 10
orang dengan jumlah target 10 orang dengan capaian kinerja 100%.

6. Jumlah Lembaga rehabilitasi yang operasional sebanyak 1 Lembaga dengan
capaian kinerja 100%.

7. Jumlah Unit penyelenggara Layanan Rehabilitasi IBM sebanyak 2 Unit
dengan jumlah target 2 unit dengan capaian kineria 100%.

8. Indeks kepuasan Layanan Klinik Pratama Rehabilitasi BNNK Balangan
sebesar 3,77 dengan target 3,56 dengan capaian kinerja 94,42% atau
dengan kategori "SANGAT BAIK”

9. Nilai kinerja anggaran BNN Kabupaten Balangan 100 dari target 87 dengan
persentasi capaian kinerja 114,94% dengan kategori "SANGAT BAIK"

10.Nilai Indikator Kinerja Pelaksaanaan Anggaran (IKPA) BNNK balangan
sebesar 100 dari 100 yang ditargetkan dengan persentasi capaian 100%

dengan katagori "SANGAT BAIK".



Realisasi Anggaran Belanja BNNK Balangan Tahun 2024 sebesar
Rp.1.642.420.359,- atau 99,85% dari total anggaran yang disediakan
yaitu sebesar Rp.1.644.961.000-

3) ldentifikasi Potensi dan Tantangan

Potensi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan dalam
menanggulangi penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika diwilayah
Kabupaten Balangan sangat berpotensi dikarenakan masih banyaknya anak
anak dikalangan menengah kebawah yang kurangnya pengetahuan mengenai
narkotika dalam hal ini Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan melalui
seksi pencegahan dan pemberdayaan melakukan penyuluhan terhadap remaja
dan orang dewasa melalui sekolah ataupun desa untuk memberikan
pengetahuan lebih terhadap bahaya narkoba agar dalam hal ini terhadap
sekolah dan desa mempunyai pondasi untuk tidak menggunakan narkotika
didaerahnya serta dapat memberitahukan kepada keluarganya, serta dari
seksi rehabilitasi yang mempunyai pelayanan untuk melakukan rehabilitasi
secara gratis apabila dalam hal ini ada dari keluarga yang sedang kecanduan
narkotika untuk dilakukan rehabilitasi.

Tantangan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan dalam
melakukan pemberantasan serta untuk menanggulangi penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika diwilayah Kabupaten Balangan, dalam hal ini BNNK
Balangan melalui seksi pemberantasan melakukan pemberantasan diwilayah

Kabupaten Balangan masih kesulitan dikarenakan sulitnya untuk menggali



informasi mengenai peredaran gelap narkotika serta bahaya yang
sangat tinggi untuk melakukan penggalian informasi secara langsung
dikarenakan sulitnya melakukan penyelidikan kedalam wilayah yang sempit

serta kurang mengetahui daerah tersebut.

. LANDASAN HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,;

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

c. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2019 tentang perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika
Nasional;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Lembaga;

f.  Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Singkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;

g. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor
05 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika
Nasional,

h. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor
06 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika

Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota;



I. Peraturan Kepala BNN RI Nomor 08 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Badan Narkotika Nasional.
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BAB I
KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL

A.Tujuan Organisasi

Tujuan Organisasi BNNK Kabupaten Balangan sebagaiman disebutkan

dalam Renstra BNN 2020-2024 terdiri atas 2 tujuan, yaitu:

1.

“‘Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan Dan
Peredaran Narkoba”. Sasaran strategis dari tujuan tersebut ialah
meningkatnya suatu penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotika.

Tujuan dan sasaran strategis tersebut ialah dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang merasa terlindungi dan terselamatkan dari bahaya
ancaman narkotika. Dalam hal ini, upaya penguatan ketahanan masyarakat
harus selalu terus ditingkatkan agar masyarakat terutama di daerah
Kabupaten Balangan merasa aman dan terlindungi, selain itu
pengintegrasian upaya pencegahan dan pemberantasan sangat penting
untuk selalu ditingkatkan untuk melemahkan pasar peredaran gelap
narkotika terutama dari sisi supply, melalui tindakan penangkapan dan
pemberantasan jaringan peredaran gelap narkotika, pengungkapan jaringan
dan penyitaan barang bukti beserta aset tersangka peredaran gelap

narkotika.

“‘Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang berkualitas”, sasaran
strategis dari tujuan ini terwujudnya suatu manajemen yang terorganisasi

secara profesional, produktif dan proporsional serta berkinerja tinggi
11



Tujuan dan sasaran strategis BNNK Balangan dalam hal ini ialah
merepresentasikan kinerja kelembagaan yang berorientasi pada hasil kinerja
yang dapat dirasakan dampaknya oleh masyarakat setempat terutama
masyarakat Kabupaten Balangan. Penguatan Kelembagaan yang
profesional dan berkinerja tinggi ini akan memberikan wajah transformatif
kelembagaan yang berdampak terhadap peningkatan pelayanan publik

dilingkungan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan.

Tujuan dan sasaran strategis tersebut ialah fokus yang harus dicapai oleh
Badan Narkotika Nasional bersama seluruh perangkat organisasinya baik
dari tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten/kota. Dalam hal ini, BNN
Kabupaten Balangan sebagai salah satu unit organisasi yang bergerak
didaerah kabupaten berkewajiban mengerahkan seluruh sumber daya dan

kekuatannya untuk mencapai target organisasi yang telah ditetapkan.
B. Arah Kebijakan dan Strategi Operasional

Kebijakan dan strategi operasional Badan Narkotika Nasional Kabupaten
Balangan ialah rumusan penjabaran dari kebijakan dan strategi Badan
Narkotika Nasional. Kebijakan dan Strategi Badan Narkotika Nasional 2025-

2029 ialah:
1. Pembangunan ketahanan dan pemberdayaan masyarakat
2. Penguatan sinergi dan kolaborasi antar stakeholder
3. Penguatan pengawasan jalur penyelundupan peredaran gelap narkotika

4. Peningkatan kualitas penindakan kejatahan narkotika
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5. Penguatan kapabilitas rehabilitasi.

Kebijakan dan strategi Badan Narkotika Nasional yang bersifat makro
tersebut dispesifikasi dan disesuaikan dengan kondisi aktual permasalahan
narkotika yang terjadi diwilayah Kabupaten Balangan. Selain itu, dalam
rumusan kebijakan dan strategi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan
juga menyelaraskan dengan kebijakan Badan Narkotika Nasional Republik
Indonesia yang berorientasi pada penguatan pelaksaan P4GN dan peningkatan
kapasitas organisasi BNN.

Dalam hal ini, kebijakan dan strategi yang dirumuskan oleh Badan
Narkotika Nasional Kabupaten /Kota sifatnya sangat kontekstual dan sesuai
dengan kondisi dan karakteristik kewilayahan. Adapun kebijakan dan strategi
operasional Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan ialah sebagai
berikut :

1. Penguatan regulasi daerah dan pengelolaan sumberdaya
pembangunan daerah yang responsif terhadap permasalahan
narkotika;

2. Penguatan koordinasi kepastian penegakan hukum narkotika antar
instansi;

3. Meningkatan kerjasama dengan pemerintah daerah;

4. Mengoptimalkan fungsi relawan, penggiat anti narkoba serta IBM,;

5. Meningkat informasi sert layanan publik kepada masyarakat kabupaten
balangan;

6. Penambahan SDM Aparatur Badan Narkotika Nasional.
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BAB Il

RENCANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN
BNNK BALANGAN TAHUN 2025

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan menetapkan rencana kerja

Tahun 2025 sesuai dengan arahan kebijakan dan rencana kinerja Badan

Narkotika Nasional Tahun 2020-2024. Rencana kinerja Badan Narkotika

Nasional Kabupaten Balangan sebagai gambaran pelaksanaan program

kerja Badan Narkotika Nasional dalam satu tahun ke depan di wilayah

Kabupaten Balangan. Adapun rencana kerja target kinerja dan kebutuhan

pendanaan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan tahun 2025

sebagai berikut.

No | Sasaran Strategis | Indikator KinerjaUtama | Tar g et Anggaran
1 | Meningkatnya Indeks Ketahanan Diri 51,04 Rp. 57,000,000
daya tang.kal anak E::&?gggelmggﬁpNarkoba Nilai Dektan
dan remaja
terhadap pengaruh
buruk
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika
2 | Meningkatnya Indeks Ketahanan 86,618 Rp. 75,000,000
Keluarga Terhadap Nilai IKK

daya tangkal
keluarga terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan
dan peredaran

gelap narkotika

Penyalahgunaan Narkoba
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Meningkatnya Indeks 3,38 Rp. 113,705,000
kesadaran dan Kemandirian Nilai IKP
kepedulian Partisipasi
masyarakat
dalam
penanganan P4GN
Meningkatnya Persentase 71,4% Rp. 21,860,000
Upaya pemulihan | penyalah guna
penyalahguna dan/atau pecandu
dan/atau narkotika yang
pecandu mengalami
narkotika peningkatan
kualitas hidup
Meningkatnya Jumlah Petugas 5Orang | Rp. 13,857,000
kapasitas tenaga penyelenggara
teknis rehabilitasi layanan IBM yang
terlatih
Meningkatnya Jumlah Lembaga 1 0
aksesibilitas dan Rehabilitasi yang Lembaga
kemampuan Operasional
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika
Meningkatnya Jumlah Unit 1 Unit Rp. 13,170,000
aksesibilitas dan Penyelenggara
kemampuan Layanan
fasilitas layanan Rehabilitasi IBM
rehabilitasi yang operasional
narkotika
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8 | Meningkatnya Indeks Kepuasan 3,46 Rp. 35,930,000
kualitas layanan Layanan Klinik Indeks
rehabilitasi Rehabilitasi BNN
narkotika di Klinik | Kabupaten
Rehabilitasi Balangan

9 | Meningkatnya Nilai Kinerja 87 Rp. 33,999,000
proses manajeman | AnggaranBNN Indeks
kinerja secara Kabupaten
efektif dan efisien Balangan

10 | Meningkatnya tata | Nilai Indikator 100 Rp.1,126,199,000
Kelola administrasi Indeks

keuangan yang
sesuai prosedur

Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran(IKPA)
BNNK Balangan
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BAB IV
PENUTUP

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Badan Narkotika Nasional
Kabupaten Balangan Tahun 2024 merupakan rincian dari Rencana Program
Jangka Menengah Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan Tahun
2020-2024. Dokumen Rencana Kerja Tahunan ini merupakan gambaran arah
program kerja dan orientasi kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten
Balangan selama satu tahun. Dokumen rencana kerja tahunan ini akan
menjadi rujukan dalam penyusunan rencana kerja anggaran seluruh seksi
yang ada di Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan, serta dokumen
ini juga dapat dilakukan penyesuaian dikemudian hari apabila terdapat
kebijakan dan faktor faktor yang mengharuskan dilakukan penyesuaian

adapatasi kebijakan terkait.
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Lampiran |

Matrik Rencana Volume Rincian Output
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan

Tahun 2025
INDIKATOR KINERJA KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT / RENCANA ANGGARAN
NO KEGIATAN KEGIATAN RINCIAN OUTPUT VOLUME ANGGARAN REVISI
1. | Pengelolaan Informasidan | Indeks Ketahanan Diri Remaja Remaja Teman Sebaya Anti 10 Orang Rp.57,000,000 -
Edukasi terhadap Narkoba Narkotika yang Terbentuk
2. | Penyelenggaraan Indeks Ketahanan Keluarga Jumlah Keluarga Penerima Program 20 Keluarga Rp.40,000,000 -
Advokasi Terhadap Faktor Resiko Ketahanan Keluarga Anti Narkoba
Penyalahgunaan Narkoba
Advokasi Program Ketahanan 1 Desa Rp.35,000,000 -
Keluarga Berbasis Sumber Daya
Pembangunan Desa
3. | Pemberdayaan Peran Indeks Kemandirian Masyarakat | Advokasi Kebijakan Kota Tanggap 1 Lembaga Rp.113,705,000 -
Serta Masyarakat Ancaman Narkoba
4. | Pascarehabilitasi Penilaian Peningkatan Kualitas | Pémantauan dan Evaluasi serta 1 Laporan Rp.21,860,000 -
Penyalahguna dan/atau Hidup Klien Pascarehabilitasi Pelaporan
Pecandu Narkoba
5. | Penguatan Lembaga Jumlah lembaga rehabilitasi Pelaksanaan Layanan 1 Lembaga 0 -
Rehabilitasi Instansi yang operasional Rehabilitasi oleh Mitra BNNK
Pemerintah Balangan
6. | Penguatan Lembaga Jumlah unit penyelenggara Layanan Intervensi Berbasis 1 Unit Rp.13,170,000 -

Rehabilitasi Komponen
Masyarakat

layanan rehabilitasi Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) yang
terbentuk

Masyarakat (IBM)
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Keuangan

BNN Kabipaten Balangan

Sarana Prasarana

INDIKATOR KINERJA KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT / RENCANA ANGGARAN
NO KEGIATAN KEGIATAN RINCIAN OUTPUT VOLUME ANGGARAN REVISI
Pengembangan Rencana | Kabupaten Balangan Pengelola Keuangan Layanan
Program dan Anggaran
BNN Pengembangan Organisasi, 1 Orang Rp.10,260,000 -
Tatalaksana,dan SDM
Penyusunan dan Pengembangan 4 Rp.33,999,000 -
Rencana Program dan Anggaran Dokumen
BNN
Penyelenggaraan Kehumasan dan 1 Layanan Rp.5,000,000 -
keprotokolan
9. Pembinaan Administrasi Nilai Indikator Kinerja Penyelenggaran Ketatausahaan, 13 Rp.1,126,199,000 -
dan Pengelolaan Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Rumah Tangga, dan Pengelolaan Layanan
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Lampiran Il

PROGRAM PRIORITAS NASIONAL
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2025

Melaksanakan rapat koordinasi
dalam rangka fasilitasi intervensi
sumber daya pembangunan desa
Terlaksananya rapat persiapan
dalam rangka KIE sumber daya
pembangunan desa
Melaksanakan Asistensi relawan
asnti narkotika dalam rangka KIE
sumber daya pembangunan desa
Menindaklanjuti fasilitasi dan
intervensi sumber daya
pembangunan desa
Melaksanakan evaluasi fasilitasi
intevensi sumber daya
pembangunan desa
Melaksanakan evaluasi program
direktorat advokasi deputi bidang

NO KODE NAMA SATUAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET SASARAN LOKASI KETERANGAN
PROGRAM PAGU KEGIATAN KEGIATAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3247.QDE.001 | Fasilitasi 35.000.000 Pelaksanaan - Terlaksananya rapat koordinasi 20 Keluarga yang masuk | Kabupaten [Dilaksanakan
Pendidikan Program pelaksanaan fasilitasi pendidikan Keluarga kriteria kegiatan dan Balangan ([pada Triwulanl
Anti Narkoba Ketahanan anti narkoba masih tinggal dalam antara Januari
Pada Keluarga Keluarga Anti - Terlaksananya workshop desa yang di jadikan s.d Maret
Narkoba pelaksanaan fasilitasi pendidikan pilot project desa
anti narkoba bersinar
- Melaksanakan koordinasi dalam
rangka pelasakanan fasilitasi
pendidikan anti narkoba
- Melaksanakan rapat evaluasi
fasilitasi pendidikan anti narkoba
2 3247.UBB.001 | Fasilitasi 40.000.000 | Pelaksanaan - Melaksanakan rapat kerja teknis 1 Desa Pemerintah Desa Kabupaten | Dilaksanakan
Program Penguatan program direktorat advokasi deputi dan Masyarakat Balangan pada Januari
P4GN bidan Ketahanan bidang pencegahan Desa yang akan s.d Desember
pencegahan Keluarga Anti - Melaksanakan dijadikan pilot
berbasis Narkoba koordinasi/jejaring/pemetaan project desa
sumber daya Berbasis dalam rangka fasilitasi program bersinar
pembanguna Sumber Daya P4GN bidang pencegahan
n desa Pembangunan berbasis sumber daya
Desa pembangunan desa
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pencegahan

3257.BDB.001

Fasilitasi dan
advokasi
kebijakan
kabupaten/kota
tanggap
ancaman
narkoba

113.705.000

Pengembangan
Kapasitas dan
Pembinaan
Masyarakat
melalui
kebijakan

Melakukan rapat kerja teknis
BNNPdan BNNK dalam upaya
sinkronisasi pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat tahun
2025

Melaksanakan Audiensi dengan
stakeholder dalam rangka
pemetaan pemberdayaan
masyarakat

Melaksanakan rapat koordinasi
pengembangan dan pembinaan
kota/kabupaten tanggap ancaman
narkoba

Terlaksananya Bimbingan Teknis
Penggiat PAGN

Terlaksananya Workshop
penggiatP4GN

Melaksanakan pemberdayaan
masyarakat anti narkoba melalui
tes urine

Terlaksananya Asistensi
Kota/Kabupaten Tanggap Ancaman
Narkoba

Melaksanakan monitoring
pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat

1 Lembaga

- Lingkungan
Pendidikan

Kabupaten
Balangan

Dilaksanakan
berdasarkan
timeline yang
sudah dibuat
antara bulan Mei
s.d Desember
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Melaksanakan evaluasi
pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat
Mengumpulkan data indeks
kota/kabupaten tanggap ancaman
narkoba

5936.5CJ.001

Pelatihan Teknis
Mitra Pelaksana
P4GN Bidang
Pencegahan

57.000.000

Pembentukan
pendidik
sebaya anti
narkotika

Melaksanakan koordinasi lintas
sektor pelaksanaan pelatihan
teknis pendidik sebaya anti
narkotika

Melaksanakan pelatihan teknis
pendidik sebaya anti narkotika
Melaksanakan pembekalan bagi
pendamping RTS
Melaksanakan pemantauan dan
pendampingan implementasi
pendidik sebaya anti narkotika
Terlaksananya informasi dan
edukasi melalui talkshow/tatap
muka

Terlaksananya informasi dan
edukasi melalui
kampanye/pagelaran seni
Melaksanakan informasi dan
edukasi melalui media luar ruang

10 Orang

- Masyarakat

Kabupaten
Balangan

- Remaja Tingkat

SMP

- Pilot Project Desa

Bersinar

Kabupaten
Balangan

Dilaksanakan
pada bulan
Januari s.d
Desember
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Kebijakan

- Melaksanakan Audiensi

dengan stakeholder dalam
rangka pemetaan
pemberdayaan masyarakat

-Melaksanakan rapat koordinasi
pengembangan dan pembinaan
kota/kabupaten tanggap ancaman
narkoba

- Terlaksananya Bimbingan Teknis
Penggiat PAGN

- Terlaksananya Workshop penggiat
P4GN

-Melaksanakan pemberdayaan
masyarakat anti narkoba melalui
tes urine

- Terlaksananya Asistensi
Kota/Kabupaten Tanggap Ancaman
Narkoba

-Melaksanakan monitoring
pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat

-Melaksanakan evaluasi
pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat

-Mengumpulkan data indeks
kota/kabupaten tanggap ancaman
narkoba
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